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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar Fisika materi suhu dan kalor pada siswa kelas X IPA 1 

semester genap tahun 2020/2021 melalui penggunaan alat peraga termometer. Penelitian ini dilaksanakan dengan 

metode penelitian tindakan kelas. Pelaksanaan Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus/putaran. Setiap siklus 

dilaksanakan 2 siklus 2 kali tatap muka. Pada akhir dilaksanakan tes/pengukuran hasil belajar yang akan 

dijadikan tolak ukur hasil belajar siswa setiap siklus dilaksanakan dalam 4 tahap. Subjek penelitian ini adalah 

siswa kelas X IPA 1 SMA Negeri 5 Langsa pada mata pelajaran Fisika materi suhu dan kalor yang berjumlah 

siswa 34 orang siswa, terdiri dari 20 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan dengan taraf kepintaran yang 

heterogen. Analisis data dilakukan secara deskriptif komperatif artinya hasil pembelajaran pertama dibandingkan 

dengan pembelajaran ke dua dan hasil siklus I hasil siklus II. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pelaksanaan 

siklus I dan II, maka dapat dikatakan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa  pada materi suhu dan kalor. 

Hal ini dapat di lihat dari  hasil belajar siswa, aktivitas siswa pada saat PBM berlangsung dan kemampuan guru 

dalam melaksanakan PBM. Berdasarkan hasil tersebut dapat di simpulkan bahwa melalui penggunaan alat 

peraga termometer dapat meningkatkan hasil belajar Fisika materi suhu dan kalor pada siswa kelas X IPA 1 

semester genap SMA Negeri 5 Langsa tahun pelajaran 2020/2021. Hal tersebut di tandai dengan adanya 

peningkatan ketuntasan belajar siswa dari Siklus I pertemuan Pertama 44%, siklus I pertemuan Kedua 68%, 

siklus II Pertemuan pertama 77% dan Siklus II Pertemuan Kedua 88% (klasikal tuntas). 

 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Alat Peraga Termometer 

 

 
PENDAHULUAN 

 

Pelaksanaan pembelajaran di SMA Negeri 5 

Langsa kelas X IPA 1 khususnya pada Mata 

Pelajaran Fisika berjalan belum dapat yang 

diharapkan. Guru dalam melaksanakan pembelajaran 

masih sangat konvensial, belum menggunakan 

Metode, teknik, dan strategi yang tepat untuk 

pencapaian indikator dan kompetensi dasar 

pembelajaran. Pembelajaran terasa membosankan 

siswa sangat menurun. Pembelajaran seperti itu 

berdampak pada hasil belajar siswa yang rendah. 

Rendahnya hasil belajar ditandai dengan ketuntasan 

belajar siswa yang baru hanya mencapai 35 %, 

sedangkan siswa yang belum mencapai ketuntasan 

belajarnya masih berkisar 65 %. Hanya 5 orang yang 

mencapai 70-75, nilai tertinggi 75 nilai terendah 40. 

Dengan kondisi tersebut, maka timbullah ide penulis 

untuk meningkatkan hasil pembelajaran yaitu dengan 

menggunakan Metode Demontrasi pada Materi Suhu 

dan Kalor. 

Melaksanakan PTK ini berguna untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas X IPA 1 

khususnya Mata Pelajaran Fisika, semester Genap 

Tahun 2020/2021. Peningkatan yang ingin dicapai 

agar siswa dapat mencapai ketuntasan belajar 

mencapai 85%.  Rendahnya hasil belajar yang 

dialami oleh siswa kelas X IPA 1 Semester Genap 

Tahun 2020/2021, disebabkan karena guru belum 

menyiapkan dirinya dengan teknik dan strategi yang 

sesuai. Jika guru sudah memilih Metode 

Pembelajaran yang sesuai dengan sendirinya motivasi 

dan aktifitas siswa untuk meningkatkan hasil belajar 

dapat terlaksana. 

Untuk mengatasi rendahnya hasil belajar 

tersebut diatas, maka penulis melaksanakan kegiatan 

pembelajaran dengan memberdayakan siswa, 

sehingga motivasi dan aktifitas belajar siswa 

meningkat, dengan demikian hasil belajarnya pun 

dapat meningkat seperti yang diharapkan. 

Sehubungan dengan latar belakang diatas 

penulis mengambil judul penelitian sebagai berikut 
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“Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Fisik Materi 

Suhu dan Kalor Dengan Menggunakan Alat Peraga 

Termometer Pada Siswa Kelas X IPA 1 Semester 

Genap SMA Negeri 5 Langsa Tahun Pelajaran 

2020/2021”. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilaksanakan ini dengan metode 

penelitian tindakan kelas. Pelaksanaan Penelitian ini 

dilakukan dalam 2 siklus/putaran. Setiap siklus 

dilaksanakan 2 siklus 2 kali tatap muka. Pada akhir 

peneliti laksanakan tes/pengukuran hasil belajar yang 

akan dijadikan tolak ukur hasil belajar siswa setiap 

siklus dilaksanakan dalam 4 tahap. Secara skematis 

uraian digambarkan kerangka pemikirannya, dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1 Skematis Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 5 

Langsa di kelas X IPA 1 Pada Mata Pelajaran Fisika 

Materi Suhu dan Kalor Tahun Pelajaran 2020/2021. 

Penelitian ini dilakukan di kelas X IPA 1 karena 

peneliti adalah Guru Bidang Studi Fisika yang 

mengajar dikelas tersebut. 

Subjek dalam PTK yang di laksanakan adalah 

siswa kelas X IPA 1 SMA Negeri 5 Langsa pada 

mata pelajaran Fisika materi Suhu dan Kalor yang 

berjumlah siswa 34 orang siswa. Terdiri dari 20 siswa 

laki-laki dan 14 siswa perempuan dengan taraf 

kepintaran yang heterogen.  

 Pengumpulan data dalam penelitian tindakan 

kelas ini dilaksanakan dengan teknik melaksanakan 

tes/pengukuran hasil belajar siswa yang dilaksanakan 

pada setiap akhir pembelajaran untuk mengukur 

ketercapaian indikator dan kompentensi dasar. Hasil 

observasi yang dilakukan pangamat kalaborator 

terhadap pelaksanaan pembelajaran lakukan yang 

dilaksanakan penulis observasi terhadap siswa yang 

mengikuti pembelajaran. Data awal dari dokumen 

nilai sebelum dilaksanakan PTK. 

 Adapun instrumen yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD), butir soal, lembar 

observasi yang digunakan oleh kolaborator untuk 

mengetahui pelaksanaan pembelajaran dan aktivitas 

siswa dalam pembelajaran. Dan lembaran absensi 

kehadiran siswa yang digunakan oleh penulis dan 

kolaborator untuk mengetahui keaktifan siswa pada 

saat pembelajaran. 

 Teknik analisis data dilakukan dengan cara, 

yaitu: 

1. Analisis Hasil Belajar 

 Data hasil belajar siswa yang tertera dalam 

daftar nilai penulis analisis dengan menghitung 

jumlah siswa yang belum tuntas mencapai KKM. 

Disamping itu penulis menghitung jumlah siswa yang   

tuntas mencapai KKM. Kemudian penulis mencari 

nilai tertinggi dan nilai terendah hasil belajar siswa. 

Dengan demikian jumlah siswa yang tuntas belajar 

atau sebaliknya. Nilai tertinggi dan nilai terendah, 

Nilai rata-rata menjadi tolak ukur hasil belajar siswa. 

 

2. Hasil Pengamatan   

 Analisis yang dilakukan terhadap hasil 

pengamatan dengan cara mendeskripsikan rekaman 

dari observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran 

yang dilakukan oleh penulis sehingga memberikan 

gambaran tentang keberhasilan pembelajaran yang 

dilakukan dari kelemahan-kelemahan dan kegagalan 

pembelajaran. Kemudian juga dilakukan analisis 

terhadap hasil penggamatan siswa dalam 

pembelajaran sehingga mendapatkan sebab dan 

alasan untuk perbaikan pembelajaran dimasa yang 

akan datang. 

 
HASIL PENELITIAN 

 

Deskripsi Siklus I 

a) Tahap Perencanaan  

 Kegiatan perencanaan yang dilakukan pada 

siklus I adalah mempersiapkan beberapa hal yang 

diperlukan dalam pelaksanaan penelitian yaitu: 

membuat RPP, membuat LKS, menyusun instrumen 

aktivitas siswa dan instrumen PBM guru, membuat 

lembar hasil kerja siswa. 

b) Tahap Pelaksanaan 

 Pelaksanaan kegiatan penelitian untuk siklus I 

pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 19 

Januari tahun 2015 dan siklus I pertemuan kedua 

dilaksanakan pada tanggal 9 Februari 2015 di kelas X 

IPA 1 SMA Negeri 5 Langsa dengan jumlah siswa 34 

siswa. 

 Pada pertemuan I dan II tentang materi suhu 

dan kalor dengan menggunakan alat peraga 

termometer yang terdiri dari kegiatan pendahuluan, 

kegiatan inti dan penutup. 
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 Tahap selanjutnya guru memberikan 

bimbingan kepada siswa yang belum memahami 

materi yang telah dipelajari. Pada akhir pelajaran 

siswa diberikan tes tertulis. Kegiatan ini dilakukan 

dengan dua kali pertemuan. Dari analisis terhadap 

hasil belajar yang dicapai oleh siswa diperoleh data, 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1 Nilai Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2 Rekapitulasi Ketuntasan Siswa Pada Siklus I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel nilai diatas dapat dilihat 

bahwa tingkat ketuntasan siswa sudah ada 

peningkatan dibandingkan sebelum dilakukan 

tindakan, dimana pada tahap pra siklus siswa yang 

tuntas sebanyak 12 orang atau 35%, akan tetapi 

setelah diberikannya tindakan sudah terjadi 

peningkatan yaitu pada Siklus I pertemuan pertama 

sudah mencapai 15 orang atau 44% dan terus 

meningkat pada Siklus I pertemuan Kedua yaitu 

mencapai 21 atau 68%, dengan nilai rata-ratanya 

pada pertemuan pertama dalah 58 dan pertemuan 

kedua 62. 

 

c) Tahap Observasi 

Observasi dilaksanakan pada keseluruhan 

kegiatan tatap muka, observasi dilakukan oleh 

observer yaitu guru kelas (teman sejawat) pada SMA 

Negeri 5 Langsa Tahun Pelajaran 2020/2021. 

Observasi dilakukan untuk mengetahui keaktifan 

siswa, kerja sama, kecepatan, dan ketepatan siswa 

dalam memahami Belajar Fisika Materi Suhu dan 

Kalor. Hasil observasi digunakan sebagai bahan 

refleksi dan untuk merencanakan rencana tindakan 

pada siklus II. Adapun Tahap Observasi siswa dan 

guru terdapat pada Tabel 3. 

Tabel 3 Observasi Siswa Siklus I Pertemuan Pertama 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4 Observasi Siswa Siklus I Pertemuan Kedua 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5 Observasi Aktivitas Guru Siklus I Pertemuan 

Pertama 
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Tabel 6 Observasi Aktivitas Guru Siklus I Pertemuan 

Kedua 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d).  Tahap Refleksi 

 Setelah siklus I selesai dilaksanakan beserta 

penilaian terhadap hasil belajar siswa, aktivitas siswa 

dan kemampuan guru dalam melaksanakan PBM, 

guru peneliti bersama dengan guru kolaborasi 

membuat pertemuan untuk membahas tentang 

tindakan yang harus diperbaiki serta tindakan yang 

harus dipertahankan pada proses belajar mengajar di 

siklus II. Tindakan  tersebut antara lain: 

a. Menyampaikan tujuan pembelajaran dapat 

dilakukan dengan lebih jelas  kepada siswa. 

b. Memotivasi siswa yang tidak aktif dalam 

kelompoknya, membimbing siswa dalam diskusi 

kelompok dengan cara mendekati tempat duduk 

siswa untuk melihat aktivitas siswa lebih dekat 

serta membimbing siswa dalam kegiatan diskusi 

kelas. 

c. Pengelolaan waktu lebih efektif. 

d. Membuat perbedaan antara suhu dan klaor pada 

media termometer, karena siswa kesulitan 

membedakan dua hal tersebut. Salah satu caranya 

dengan memvariasikan bentuk benda yang suhu 

dingiun dan suhu panas sebagai pembeda antara 

kedua suhu tersebut dengan menggunakan 

termometer. 

Deskripsi Siklus II 

a) Tahap Perencanaan 

Seperti halnya pada siklus I tahap perencanaan 

pada siklus II ini dihasilkan perangkat pembelajaran 

berupa RPP, buku siswa, buku guru dengan pokok 

bahasan suhu dan kalor. Sedangkan instrumen yang 

digunakan sama dengan pada siklu II yaitu lembaran 

pengamatan aktifitas siswa dan guru, kedua 

instrumen yang digunakan sama dengan siklus I yaitu 

lembaran pengamatan aktifitas siswa dan guru, kedua 

intrumen tersebut sama dengan yang digunakan 

siklus I. 

 

b) Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan Tindakan Pada siklus II pada 

materi Suhu dan Kalor, dengan menggunakan Alat 

Peraga Termometer untuk pertemuan pertama di 

laksanakan pada tanggal 2 Maret 2015 dan Siklus II 

pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 16 Maret 

2015 di kelas X IPA 1 SMA Negeri 5 Langsa Tahun 

Pelajaran 2020/2021. Adapun langkah-langkahnya 

pada pertemuan I dan II, yang terdiri dari kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti dan penutup dengan 

menggunakan metode demonstrasi. 

Pada akhir pelajaran siswa diberikan tes 

tertulis. Kegiatan ini dilakukan dengan dua kali 

pertemuan. Dari analisis terhadap hasil belajar yang 

dicapai oleh siswa dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7 Nilai Hasil Belajar Siswa Pada Siklus II 
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Tabel 8 Rekapitulasi Ketuntasan Siswa Pada Siklus II 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai rata-

rata tes formatif pada siklus II pertemuan pertama 

sebesar 70 dan dan 26 siswa dari 34 siswa telah 

tuntas belajar dengan persentase ketuntasan belajar 

siswa 77%, sedangkan pada Siklus II pertemuan 

kedua nilai rata-rata test formatif siswa sebsesar 75 

dan dari 34 siswa yang telah tuntas sebanyak 30 

siswa dan 4 siswa belum mencapai ketuntasan 

belajar, persentase ketuntasan belajar siswa 

meningkat menjadi 88%. Maka secara klasikal 

ketuntasan belajar yang telah tercapai sebesar 88% 

(termasuk kategori tuntas).  

c) Tahap Observasi 

 Observasi dilaksanakan pada keseluruhan 

kegiatan tatap muka, observasi dilakukan oleh 

observer yaitu guru kelas (teman sejawat) pada SMA 

Negeri 5 Langsa Tahun Pelajaran 2020/2021. 

Selanjutnya hasil observasi yang dilakukan guru 

kolaborasi terhadap PBM yang dilakukan oleh guru 

juga terjadi peningkatan karena dapat memperbaiki 

kekurangan pada siklus I. Observasi juga dilakukan 

oleh guru observer yang sama di siklus I. Hasil 

observasi digunakan sebagai bahan refleksi dan untuk 

merencanakan rencana tindakan pada siklus II. 

Adapun hasil pengamatan siswa dan guru pada siklus 

II dapat dilihat pada Tabel 9. 

Tabel 9 Observasi Siswa Siklus II Pertemuan Pertama 

 

. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 10 Observasi Siswa Siklus II Pertemuan Kedua 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 11 Observasi Aktivitas Guru Siklus II  

Pertemuan Pertama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 12 Observasi Aktivitas Guru Siklus II 

Pertemuan Kedua 
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d).  Tahap Refleksi 

Berdasarkan hasil test kemampuan siswa 

siklus II dapat dilihat bahwa terdapat siswa yang 

masih dibawah kreteria ketuntasan minimal (KKM) 

65, yaitu 26 siswa (77%) yang telah mencapai kriteria 

ketuntasan minimal pada siklus II Pertemuan pertama 

dengan nilai rata-rata 70, dan pada siklus II 

pertemuan kedua ketuntasan belajar siswa meningkat, 

yaitu 30 siswa telah mencapai ketuntasan (88%) 

dengan nilai rata-rata siswa 75. Berdasarkan hasil 

siklus I, siklus II dapat dilihat bahwa pembelajaran 

menggunakan Alat Peraga Termometer dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Fisika Materi Suhu dan Kalor. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari 

pelaksanaan siklus I dan II, maka dapat dikatakan 

bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa  pada 

materi suhu dan kalor. Hal ini dapat kita lihat dari  

hasil belajar siswa, aktivitas siswa pada saat PBM 

berlangsung dan kemampuan guru dalam 

melaksanakan PBM. Setelah dilakukan analisis 

peningkatan ini berkaitan langsung dengan 

penggunaan termometer sebagai media pembelajaran. 

Aspek yang terpenting adalah peningkatan hasil 

belajar siswa. Selain dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa kehadiran termometer sebagai media 

pembelajaran dapat juga berfungsi meningkatkan 

kemampuan daya pikir siswa pada konsep suhu dan 

kolar yang selama ini dianggap sebagai materi yang 

sulit.  
Hasil belajar siswa  yang diperoleh pada  

siklus I belum sesuai dengan harapan yang 

diinginkan yaitu 85%. Hasil belajar siklus I 

pertemuan pertama hanya 44 % siswa tuntas atau 

sebanyak 15 orang siswa dan pada siklus I pertemuan 

kedua 68% siswa yang tuntas atau 23 yang 

memperoleh nilai ≥ 65 sesuai dengan nilai KKM. 

Mendapatkan hasil belajar yang belum sesuai dengan 

harapan yang diinginkan, maka dilanjutkan dengan 

siklus II untuk memperbaiki dan menyempurnakan 

hal-hal atau aspek yang masih kurang maksimal pada 

siklus I.  

Setelah dilakukan siklus II, ternyata terjadi 

peningkatan jumlah siswa yang memperoleh nilai 

≥65 yaitu sebanyak 26 orang dari jumlah total siswa 

34 orang dengan persentase ketuntasan siswa 77% 

pada siklus II pertemuan pertama dan 30 orang dari 

jumlah 34 siswa dengan persentase ketuntasan siswa 

88% pada siklus II pertemuan kedua. Jumlah ini jelas 

menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan yang 

cukup signifikan dari siklus I ke siklus II dan hasil 

tersebut telah sesuai dengan yang diharapkan yaitu 

ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 85%. 

Berdasarkan dari seluruh hasil tindakan yang 

menunjukkan terjadinya peningkatan hasil belajar 

siswa, peningkatan keaktifan siswa serta peningkatan 

terhadap kemampuan guru dalam melaksanakan 

proses belajar mengajar maka dapat disimpulkan 

bahwa  Termometer sebagai media pembelajaran 

dapat digunakan pada Materi suhu dan kalor. 

 

 

SIMPULAN 

 

 Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah 

dilakukan dan berdasarkan pembahasan serta analisis 

yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

melalui penggunaan alat peraga Termometer dapat 

meningkatkan hasil belajar Fisika materi suhu dan 

kalor pada siswa kelas X IPA 1 semester genap SMA 

Negeri 5 Langsa tahun pelajaran 2020/2021. Hal 

tersebut di tandai dengan adanya peningkatan 

ketuntasan belajar siswa dari Siklus I pertemuan 

Pertama 44%, siklus I pertemuan Kedua 68%, siklus 

II Pertemuan pertama 77% dan Siklus II Pertemuan 

Kedua 88% (klasikal tuntas). 
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